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Abstract: The world of education is currently facing a moral crisis in the form of 

degradation of human values, individualism, and bullying due to an education 

system that tends to be oriented solely on cognitive achievement. This 

dehumanization phenomenon demands a curriculum transformation that can 

integrate spiritual, emotional, and social dimensions holistically. This study aims 

to comprehensively analyze the implementation of character strengthening in the 

Love-Based Curriculum (KBC) and map the advantages and limitations of this 

model in the context of Islamic education. This study uses a library research 

method with a qualitative content analysis approach through the stages of 

decontextualization and recontextualization of academic literature and official 

documents for the 2021–2025 period. The results show that KBC strengthens 

students' character through internalizing the value of love in three main 

dimensions: the Source of Love (God and the Prophet), the Sign of Love 

(knowledge and the environment), and the Rope of Love (self, others, and the 

homeland). This implementation is supported by operational strategies that 

include experiential learning, deep learning, compassionate communication, and 

process-based evaluation. KBC has been proven effective in increasing emotional 

stability, empathy, and positive behavior in students. Its implementation has 

positioned character education as a central axis of humanistic-transformative 

learning. However, its effectiveness is still hampered by limited teaching 

materials, high administrative burdens on teachers, and uneven training for 

educators. 

Keywords: Love-Based Curriculum, character building, Islamic education, values 

of love, humanistic education. 

Pendahuluan 

Pendidikan Islam secara khusus adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan ajaran Islam.
1
 Penguatan karakter merupakan salah satu fokus sentral 

dalam paradigma pendidikan modern,2 khususnya di Indonesia, yang bertujuan 

membentuk generasi berintegritas, memiliki tanggung jawab moral, serta mampu 
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beradaptasi dan berkompetisi dalam dinamika tantangan global. Secara hakiki, 

penguatan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki 

kecerdasan intelektual sekaligus kebijaksanaan moral dalam berpikir, bersikap, 

dan bertindak.3 Pandangan ini sejalan dengan Thomas Lickona, seorang pakar 

pendidikan moral, menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu 

upaya yang dirancang secara sadar untuk membantu individu memahami, 

menghayati, dan menerapkan nilai-nilai etika yang mendasar dalam tindakan 

nyata.4 Menurut Thomas ada tiga komponen penting dalam membangun karakter 

yaitu: moral knowing (pengetahuan  moral), moral feelingy (perasaan tentang 

moral) dan moral action.5 

Di tengah arus globalisasi dan disrupsi nilai, diperlukan sistem pendidikan 

yang mampu memadukan aspek kognitif, afektif, spiritual, dan sosial secara utuh.6 

Dalam konteks tersebut, gagasan Kurikulum Cinta yang digagas oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia (KEMENAG) muncul sebagai respons 

terhadap kebutuhan akan pendidikan yang berlandaskan nilai kasih sayang, 

toleransi, serta cinta terhadap sesama, lingkungan, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Di Indonesia, kurikulum cinta diimplementasikan melalui integrasi dalam 

pendidikan karakter, muatan lokal, serta budaya sekolah, dengan tujuan 

membentuk generasi yang berakhlak mulia, berperilaku humanis, dan mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis di lingkungan sosialnya. Pendekatan ini 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi 

emosional dan moral, sehingga diharapkan mampu melahirkan generasi yang 

menebarkan kasih melalui pengetahuan dan tindakan nyata.7 Kurikulum Cinta 

menitikberatkan pada pengembangan empati, kepedulian, serta tanggung jawab 
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moral sebagai landasan utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan 

karakter peserta didik.8 

Di era globalisasi dan disrupsi digital saat ini, dunia pendidikan 

menghadapi krisis nilai yang semakin kompleks.9 Kemajuan teknologi dan arus 

informasi yang masif sering kali tidak diimbangi dengan penguatan aspek moral 

dan emosional peserta didik. Fenomena meningkatnya individualism,10 

menurunnya empati social,11 serta maraknya kekerasan verbal12 dan perundungan 

di lingkungan sekolah13 menunjukkan adanya degradasi nilai-nilai kemanusiaan di 

kalangan generasi muda. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem pendidikan 

modern masih cenderung berorientasi pada capaian kognitif dan prestasi 

akademik, sementara dimensi afektif dan spiritual belum sepenuhnya terintegrasi 

secara sistematis dalam kurikulum. 

Beberapa penelitian memiliki keterkaitan dengan studi ini. Pertama, 

meneliti proses pendidikan karakter secara komprehensif dan multifaset.14 Kedua, 

mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka melalui penguatan pendidikan 

karakter.15 Ketiga, meneliti penguatan karakter berbasis nilai budaya.16 Keempat, 
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mengeksplorasi model flipped classroom berbasis living values education 

program sebagai sarana penguatan karakter.17 Kelima, menganalisis strategi dan 

pendekatan inovatif dalam penguatan karakter.18 Keenam, mengkaji potensi dan 

tantangan integrasi Deep Learning dalam penguatan karakter berbasis Profil 

Pelajar Pancasila.19 Ketujuh, Menggali pengintegrasian nilai-nilai pendidikan 

multikultural ke dalam Kurikulum Cinta.20 Kedelapan, Mengkaji penerapan 

kurikulum berbasis cinta dalam pembentukan karakter santri.21 Terakhir, meneliti 

dampak Kurikulum Cinta dalam pendidikan Islam.22 

Meskipun diskursus mengenai penguatan karakter telah dieksplorasi secara 

luas melalui berbagai pendekatan mulai dari manajemen sekolah, Kurikulum 

Merdeka, hingga model pembelajaran teknologi seperti flipped classroom namun 

tinjauan literatur yang ada menunjukkan adanya ketimpangan fokus yang 

signifikan. Mayoritas penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada aspek 

prosedural dan manajerial pendidikan karakter atau pengintegrasiannya dalam 

struktur kurikulum nasional secara umum. Terdapat keterbatasan studi yang 

secara spesifik membedah basis filosofis "cinta" sebagai poros sentral dalam 

transformasi kurikulum pendidikan Islam yang holistik. Di sinilah letak 

kesenjangan (gap analysis) yang fundamental; penelitian yang ada belum 

menyentuh aspek sinergitas antara konsep tazkiyatun nafs dengan struktur 
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operasional Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) yang bersifat sistemik dan 

integratif. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kosong tersebut sebagai state of 

the art dengan melakukan sintesis kritis terhadap implementasi KBC. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada analisis mendalam mengenai penguatan karakter yang 

tidak hanya dipandang sebagai materi tambahan, melainkan sebagai fondasi 

ontologis yang mengikat dimensi spiritual, emosional, dan sosial dalam satu 

kesatuan sistem kurikulum. Dengan menggeser paradigma dari sekadar penguatan 

karakter berbasis kepatuhan menuju penguatan karakter berbasis kesadaran cinta, 

studi ini menawarkan perspektif transformatif yang lebih radikal dan relevan 

dalam menjawab krisis moralitas kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis baru dalam peta jalan pendidikan Islam yang 

humanis-transformatif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan 

bagi transformasi ekosistem pendidikan karakter di Indonesia. Secara substantif, 

penelitian ini menawarkan dekonstruksi terhadap model pendidikan konvensional 

yang cenderung reduksionis hanya berfokus pada aspek kognitif dengan 

mengajukan integrasi dimensi afektif berbasis nilai-nilai spiritualitas Islam yang 

universal. Manfaat fundamental dari studi ini terletak pada kemampuannya 

menyajikan kerangka epistemologis yang kokoh dalam mengoperasionalkan 

konsep "cinta" sebagai instrumen pedagogis yang terukur. Melalui analisis 

mendalam terhadap struktur Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), penelitian ini 

menyediakan panduan metodologis bagi para pendidik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang empatik, humanis, dan inklusif. 

Lebih lanjut, urgensi penelitian ini berkaitan erat dengan mitigasi krisis 

moral dan degradasi karakter di era globalisasi. Dengan memetakan pilar-pilar 

operasional seperti experiential learning dan deep learning, hasil studi ini menjadi 

referensi strategis bagi pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum yang 

adaptif namun tetap memiliki akar nilai yang kuat. Secara jangka panjang, 

implementasi temuan penelitian ini berpotensi meningkatkan stabilitas emosional 

serta integritas moral peserta didik, yang merupakan prasyarat utama dalam 
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mencetak generasi unggul yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, kematangan emosional, dan keluhuran budi pekerti. 

Kerangka Teori 

Telaah Pendidikan Karakter dalam Islam 

Dalam sejarah pendidikan karakter modern, Thomas Lickona sering diakui 

sebagai salah satu figur sentral dan de facto "Bapak Pendidikan Karakter" karena 

perannya yang krusial dalam merevitalisasi dan mempopulerkan gerakan ini di 

Amerika Serikat dan dunia Barat pada akhir abad ke-20. Lickona, seorang 

psikolog perkembangan, menyadarkan komunitas pendidikan global akan 

pentingnya penanaman nilai etika dan moral secara eksplisit. Kontribusi utamanya 

tertuang dalam bukunya yang terbit pada tahun 1991, yaitu "Educating for 

Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility". Melalui 

karya monumental tersebut, ia memperkenalkan kerangka holistik bahwa karakter 

yang baik mencakup pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. 

Konsepnya yang terstruktur dan aplikatif tersebut menjadi cetak biru bagi 

program pendidikan karakter di sekolah-sekolah, sehingga memastikan bahwa 

pengembangan rasa hormat (respect) dan tanggung jawab (responsibility) menjadi 

agenda utama, bukan hanya sekadar pelengkap, dalam kurikulum pendidikan.23 

Namun, sebenarnya konsep tentang pendidikan karakter dalam Islam telah 

lama dirumuskan jauh sebelum Thomas Lickona mengenalkan konsep pendidikan 

karakter modern. Secara eksplisit sumber paling otoritatif dalam islam, yakni 

kitab suci Al-Qur‘an dan Hadis telah mendedahkan pentingnya Pendidikan 

karakter. Dalam Al-Qur‘an sendiri banyak menghimbau tentang pentingnya 

pendidikan karakter khususnya penyucian diri dan jiwa, sebagaimana dalam QS. 

Al-Syams ayat: 8-10: 

ىهَاۗ ﴾ ىهَاۖ وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسّٰ
ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
فْل

َ
هَمَهَا فُجُوْرَهَا وَتَقْوٰىهَاۖ قَدْ ا

ْ
ل
َ
 ﴿ فَا

                                                           
23
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no. 1 (2021): 63–80. 



Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman 

Vol. 9 (1) 2026   113 

8.  lalu Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, 9.  

sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu) 10.  dan sungguh rugi 

orang yang mengotorinya (Asy-Syams/91:8-10). 

Selanjutnya, narasi tentang pendidikan karakter juga banyak ditemukan, 

bahkan secara lebih spesifik misi Rasulullah diutus adalah untuk memperbaiki 

karakter (baca:akhlak) umat manusia, sebagaimana dalam hadis: 

َثناَأبَىَُبَكْسٍَأخَْبََ َبْنَُالْْعَْسَابِيِّ، ،َأنبأَأبَىَُسَعِيدِ َبْنَُيىُسُفََالْْصَْبهََانِيُّ دِ سَنَاَأبَىَُمُحَمَّ

َثنا ، وذِيُّ َالْمَسْوَزُّ َعُبَيْدٍ َبْنُ دُ دٍ،ََمُحَمَّ َمُحَمَّ َبْنُ َالْعزَِيزِ َعَبْدُ َثنا َمَنْصُىزٍ، َبْنُ سَعِيدُ

َعََ َبْنُ دُ َمُحَمَّ َجْلََأخَْبَسَنيِ َأبَيَِنََ، َعَنْ َصَالِحٍ، َأبَِي َعَنْ َحَكِيمٍ، َبْنِ َالْقعَْقَاعِ عَنِ

َ َالْْخَْلَقَِ:َ»صلى الله عليه وسلمَاللََِزَسُىلََُقَالََ:َقَالَََهُسَيْسَةَ، َمَكَازِمَ مَ َبعُِثْتَُلِْتُمَِّ َزُوِيَ،َ«َإِنَّمَا كَراَ

 عَنَِالدَّزَاوَزْدِيَِّ

“Diceritakan kepada kami oleh Abu Muhammad bin Yusuf al-Ashbahani, dia 

mengabarkan kepada kami dari Abu Sa'id bin al-A'rabi, dia berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abu Bakar Muhammad bin 'Ubaid al-Marwarruzi, dia 

berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Mansur, dia berkata, telah 

menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Muhammad, dia mengabarkan 

kepadaku Muhammad bin 'Ajlan, dari al-Qa'qa' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari 

Abu Hurairah, radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak." 

Demikianlah diriwayatkan dari Ad-Darawardi”
24

 

Disamping ayat Al-Qur‘an dan Hadis di atas, para cendekiawan 

(baca:ulama) islam telah banyak mengembangkan konsep pendidikan karakter. 

Antara lain Al-Ghazali, Metode pendidikan karakter yang dikembangkan oleh 

Imam Al-Ghazali, sebagaimana termuat dalam karya-karya sufistiknya, 

berlandaskan pada proses penyucian jiwa yang bertahap dan sistematis, dikenal 

sebagai trilogi Takhalli, Tahalli, dan Tajalli. Tahapan pertama, Takhalli 

                                                           
24

 Ahmad bin Husain Al-Baihaqi and Abu Bakar, “Sunan Al-Kubra> Li Al-Baihaqi>,” 

Tahqiq: Muhammad Abdul Qadir (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‗Ilmiyah, 2003). 
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(Pengosongan), merupakan fase krusial di mana individu diwajibkan untuk 

membersihkan hati dari segala sifat buruk (madzmumah) yang menghalangi 

kedekatan spiritual. Setelah proses pengosongan hati berhasil, individu 

melanjutkan ke tahap kedua, Tahalli (Pengisian). Tahap ini berfokus pada 

menghiasi jiwa dengan segala sifat baik (mahmudah), yang merupakan puncak 

akhlak mulia. Puncak dari perjuangan dua tahap sebelumnya adalah Tajalli 

(Penampakan/Pencerahan), yaitu fase penerimaan anugerah spiritual dari Allah. 

Tajalli adalah hasil dari hati yang suci dan penuh dengan kebaikan, di mana 

cahaya Ilahi (nur Ilahi) mulai menyingkapkan kebenaran (hakikat) yang 

mendalam kepada jiwa.
25

  

Selain Al-Ghazali, tokoh lain yang juga tak kalah familiar, khususnya 

dalam konsep pendidikan karakter islam adalah Al-Zarnuji, melalui karyanya 

yaitu kitab, Ta’lim al-Muta’allim. Pemikiran Al-Zarnuji mengenai akhlak 

dianggap memiliki relevansi signifikan dalam konteks pendidikan kontemporer 

karena berfokus pada pembentukan karakter positif peserta didik sebagai bekal 

perilaku harian. Menurut Al-Zarnuji, pendidikan karakter adalah proses 

komprehensif yang melibatkan dua aspek utama: penanaman sifat-sifat mulia dan 

penjauhan diri dari perangai tercela. Pandangan Al-Zarnuji tentang pendidikan 

karakter juga menekankan pada sifatnya yang holistik, meliputi dimensi lahiriah 

(zhahiriyyah) dan batiniah (bathiniyyah), serta mencakup seluruh aspek perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Al-Zarnuji menggarisbawahi 

bahwa fungsi pendidikan tidak boleh hanya terbatas pada transfer ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge) saja. Sebaliknya, pendidikan harus secara 

fundamental merupakan proses internaliasai nilai (internalization of value), di 

mana para pendidik berperan penting dalam menanamkan pemahaman dan praktik 

nilai-nilai karakter esensial kepada peserta didik, baik untuk pembentukan 
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perilaku tampak (lahir) maupun kualitas hati dan jiwa (batin) mereka dalam 

menjalani kehidupan.
26

 

Kerangka Filosofis-Pedagogis Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 

Kurikulum yang menekankan nilai-nilai cinta dan kasih sayang dapat 

menciptakan pendidikan yang holistik, humanis, dan berorientasi pada 

pembentukan karakter siswa.
27

 Pertama yang harus dipahami adalah, pada 

dasarnya, Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) ini bukanlah kurikulum secara makna 

formal, sebagaimana kurikulum Merdeka, akan tetapi merupakan sebuah kerangka 

filosofis-pedagogis dengan menempatan ‖Cinta‖ sebagai basis filosofisnya.
28

  

Jika diteropong lebih jauh, sebenarnya kurikulum ini muncul sebagai 

upaya solusi dari kenyataan bahwa Sistem pendidikan saat ini menghadapi 

tantangan global dan nasional yang serius, terutama terkait isu kemanusiaan yang 

ditandai oleh meluasnya dehumanisasi. Secara global, hal ini terlihat dari 

peningkatan konflik, perang saudara, dan diskriminasi. Di Indonesia sendiri, 

keragaman yang seharusnya menjadi kekayaan justru berpotensi memicu konflik 

seperti intoleransi dan pencederaan kebebasan beragama jika tidak dikelola secara 

bijak. Fenomena ini, yang juga disoroti oleh Menteri Agama sebagai fenomena 

dehumanisasi yang bertentangan dengan prinsip bahwa humanity is only one, 

menciptakan dampak destruktif berupa kebencian dan ketakutan. Untuk mengatasi 

ancaman tersebut dan memastikan keberagaman Indonesia menjadi kekuatan 

positif, diperlukan solusi pendidikan yang strategis. Dalam konteks ini, 

Kurikulum Berbasis Cinta diajukan sebagai kerangka kurikulum yang relevan 

untuk mempromosikan nilai-nilai inti kemanusiaan, seperti empati, toleransi, dan 

kesetaraan, guna merespons dan mengatasi tantangan rumit tersebut melalui jalur 

pendidikan.
29
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Secara filosofis KBC ini menempatan cinta sebagai basis dasar yang 

kemudian disusun menjadi sebuah kerangka sistematis kurikulum pendidikan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), cinta diartikan sebagai suatu 

emosi mendalam atau kondisi batin yang mendorong individu untuk menunjukkan 

rasa sayang, kasih, dan penghargaan terhadap orang lain. Konsep ini memiliki 

jangkauan yang sangat luas, tidak terbatas hanya pada hubungan romantis atau 

keluarga, tetapi juga mencakup kasih sayang terhadap teman hingga objek atau 

gagasan yang lebih universal.
30

  

Cinta, sebagai sebuah energi yang jauh lebih purba dari umat manusia, 

dalam perspektif islam, khsusnya melalui representasi para cendekiawan 

(baca:ulama) Islam memiliki beberapa alternatif makna yang variatif. Dalam 

bahasa Arab, cinta diistilahkan sebagai “al-Mahabbah‖, dalam hal ini Al-

Ghazali mendedahkan bahwa Cinta kepada Allah ('Azza Wa Jalla), atau 

mahabbah, merupakan pencapaian tertinggi dan tujuan utama dari semua 

tingkatan spiritual (maqam). Setelah seseorang mencapai mahabbah, tidak ada 

maqam lain yang lebih tinggi, karena semua kedudukan spiritual berikutnya, 

seperti kerinduan (syauq), kemesraan (uns), dan kerelaan (ridha), hanyalah hasil 

atau buah dari mahabbah itu sendiri. Sebaliknya, semua maqam yang dicapai 

sebelum mahabbah, termasuk taubat, kesabaran (sabar), dan zuhud (pelepasan 

duniawi), berfungsi sebagai pendahuluan atau jalan pembuka yang mengantar 

menuju tercapainya mahabbah tersebut. Istilah mahabbah sendiri berakar dari kata 

hubb, yang memiliki kesamaan etimologis dengan kata habb, yang berarti biji atau 

inti. Para sufi memandang hubb ini sebagai titik awal sekaligus puncak akhir dari 

seluruh perjalanan spiritual manusia. Selain itu, mereka menginterpretasikan kata 

hubb sebagai gabungan dari dua huruf: ha, yang melambangkan ruh (spirit), dan 

ba, yang mewakili badan (tubuh). Oleh karena itu, hubb dimaknai sebagai 

kesatuan antara ruh dan badan dalam menjalani proses keberagamaan.
31

 

Cinta, dalam pemahaman yang lebih dalam, melampaui sekadar emosi; ia 

adalah proses spiritual yang menuntut pengendalian diri dari ego dan hawa nafsu. 
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Perjalanan ini diwujudkan melalui pengorbanan, ketulusan, dan kesetiaan mutlak 

dari seseorang, dengan tujuan mencapai kesucian hati dan akhirnya bersatu atau 

mendapatkan keridaan Tuhan. Tidak hanya dalam islam, cinta merupakan energi 

yang hampir semua agama memiliki pandangan tersendiri, oleh karena memang 

tidak bisa dipungkiri, cinta adalah energi purba yang meruang dan mewaktu 

mengisi sejarah panjang umat manusia.
32

 

Kemudian pada saatnya nanti, pada fase tertentu dalam cinta akan 

bertransformasi menjadi apa yang disebut sebagai empati. Empati didefinisikan 

secara beragam, namun pada intinya merupakan suatu kemampuan komprehensif 

yang berkaitan dengan fokus terhadap kondisi orang lain. Kemampuan ini 

mencakup spektrum luas, mulai dari memunculkan dorongan untuk membantu, 

mengalami perasaan yang menyerupai perasaan orang lain, memahami pikiran 

dan emosi orang lain, hingga pada titik menipisnya batasan antara diri sendiri 

dengan orang lain.
33

 

Inti dari visi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) adalah memastikan bahwa 

Indonesia Emas 2045 tidak semata-mata diukur dari pencapaian material, 

melainkan juga dari kemuliaan jiwa bangsa. Suatu bangsa yang dipandu oleh 

prinsip cinta diyakini akan sanggup merealisasikan keadilan sosial, melestarikan 

kekayaan alam, membangun peradaban yang beradab dan adil, serta berfungsi 

sebagai pembawa harapan dan inspirasi bagi komunitas global. 

Pilar Kunci Metodologis Kurikulum Cinta 

Dalam upaya mewujudkan ekosistem pendidikan yang humanis, 

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) merumuskan lima pilar utama sebagai fondasi 

operasionalnya. Kelima pilar ini berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan aspek kognitif dengan kedalaman afektif, sehingga proses 

penguatan karakter dapat berjalan secara organik, sistematis, dan berpusat pada 

perkembangan jiwa peserta didik. Kelima pilar tersebut, yang meliputi 

                                                           
32

 Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta. 
33

 Nurul Fitrian Eko Saputro and Nurjannah, ―Penguatan Konsep Empati Sebagai 

Kepribadian Konselor,‖ Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling 3, no. 2 (2023): 

185–95, https://doi.org/10.35719/sociocouns.vxix.xx. 



Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman 

Vol. 9 (1) 2026   118 

experiential learning hingga evaluasi berbasis proses, akan diuraikan secara 

mendalam sebagai berikut
34

:  

1. Pembelajaran Berbasis Pengalaman. Menitikberatkan pada metode 

pembelajaran yang praktis dan berbasis pengalaman. Melalui berbagai 

aktivitas seperti proyek sosial, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan 

pengalaman kolaboratif, pemahaman para murid mengenai manifestasi cinta 

dalam tindakan nyata akan diperkuat. 

2. Pembelajaran Mendalam (deep learning). Proses internalisasi nilai 

dilaksanakan dengan mengedepankan tiga aspek utama: dilakukan secara 

penuh kesadaran (mindful), menekan pada pemberian makna yang mendalam 

(meaningful), dan dijalankan dalam suasana yang menggembirakan (joyful). 

3. Pembelajaran Kreatif-Inovatif. Metode yang digunakan adalah menerapkan 

pendekatan berpikir kreatif dan inovatif dalam upaya penyelesaian masalah, 

misalnya melalui penggunaan kerangka kerja seperti Design for Change atau 

Design Thinking. 

4. Dialog dan Komunikasi Terbuka. Mengaplikasikan komunikasi welas asih 

(compassionate communication), dengan memprioritaskan pembentukan 

koneksi yang kuat sebelum melakukan koreksi atau penilaian. Pendekatan ini 

bertujuan menciptakan ruang yang aman (safe spaces) di mana setiap individu 

merasa bebas untuk mengemukakan pendapat, didasari oleh prinsip saling 

percaya dan saling pengertian. 

5. Evaluasi Berbasis Proses. Metode evaluasi yang diterapkan tidak hanya 

berpusat pada pencapaian akademik semata, tetapi juga menilai secara 

komprehensif perkembangan karakter dan aplikasi nilai-nilai cinta dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 
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Gambar Diagram Cinta 

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dirancang menjadi lima topik utama 

yang mewakili tiga bagian besar. Pengelompokan ini bertujuan untuk 

mempermudah proses integrasi materi ke dalam kurikulum pendidikan yang sudah 

ada, tiga bagian tersebut adalah: 

1. Bagian pertama dari kurikulum ini disebut sebagai Sumber Cinta, yang 

merujuk kepada Allah dan Rasul-Nya, di mana fokusnya adalah menelaah 

sifat-sifat Allah yang penuh kasih serta mencontoh teladan Nabi 

Muhammad SAW yang juga memancarkan cinta. 

2. Bagian kedua dari kurikulum ini adalah Tanda Cinta, yang menjelaskan 

bahwa alam semesta secara ontologis adalah manifestasi (tajalli) dari cinta 

Allah, sekaligus menjadi bukti kehadiran-Nya, sesuai dengan firman "Ke 

mana pun kamu menghadapkan wajah, maka akan tampak wajah Allah" 

(QS. Al-Baqarah 115). Secara sistematis, bagian ini dimulai dengan cinta 

ilmu, yang menunjukkan bahwa Allah memancarkan tanda-tanda-Nya baik 

melalui ayat-ayat tertulis (qauliyah) maupun ayat-ayat di alam (kauniyah). 

Merujuk pada ayat kauniyah "Kami perlihatkan tanda-tanda Kami di ufuk 

(alam semesta) dan pada diri-diri mereka" (QS. Fusilat: 53), kurikulum 

ini kemudian menempatkan cinta pada lingkungan sebagai prioritas 

sebelum menumbuhkan cinta pada diri sendiri dan sesama manusia, 

3. Bagian terakhir dari kurikulum ini disebut sebagai Tali Cinta. Fokus 

utamanya adalah mendalami berbagai relasi yang dimiliki manusia, 

mencakup hubungan dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, dan 

dengan negara atau bangsanya. 

Metodologi Penelitian 

Studi ini dirancang sebagai penyelidikan pustaka mendalam yang 

menggunakan analisis konten kualitatif sebagai kerangka metodologis utama.35 

Proses analisis terbagi menjadi dua tahapan krusial: dekontekstualisasi dan 

rekontekstualisasi. Tahap awal, yaitu dekontekstualisasi, berfokus pada pemilihan 
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dan pengumpulan unit makna dari literatur yang relevan. Literatur tersebut 

mencakup sejumlah besar artikel primer dan sekunder yang secara langsung 

membahas Konsep Penguatan Karakter dan implementasi Kurikulum Berbasis 

Cinta (KBC). Pengumpulan data primer dilakukan secara cermat dengan 

mengkompilasi jurnal-jurnal dari lima tahun terakhir (2021–2025) yang terindeks 

di platform akademik terkemuka seperti Scopus, Sinta, Garuda, Doaj, dan Google 

Scholar. Kriteria seleksi jurnal menekankan pada aspek empiris dan konseptual. 

Secara spesifik, dokumen resmi seperti naskah akademik dan produk hukum 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama (Kemenag) RI juga 

dijadikan sumber utama untuk mendalami konsep KBC. 

Setelah fase pengumpulan data diselesaikan, langkah berikutnya yang 

integral dalam dekontekstualisasi adalah kompresi dan pengkodean. Proses ini 

bertujuan untuk menyaring dan mengorganisir informasi inti dari berbagai sumber 

literatur menjadi unit-unit informasi yang lebih kecil dan terkelola. Transisi ke 

tahapan rekontekstualisasi menandai titik awal analisis konten yang 

sesungguhnya, di mana unit-unit kode tersebut mulai diurutkan dan 

dikelompokkan. Peneliti kemudian menyusun kategori dan sub-kategori secara 

bertingkat, yang pada akhirnya membentuk struktur hierarkis yang mampu 

menyingkap pola, isu inti, dan konsep-konsep yang muncul secara berulang dari 

literatur yang telah dikaji.36 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan induktif dasar, sebuah 

proses yang secara inheren mengarahkan peneliti dari spesifik ke umum. Teknik 

ini dijalankan melalui serangkaian fase berurutan: dimulai dari reduksi data, di 

mana poin-poin kunci dan informasi disederhanakan melalui proses meringkas. 

Dilanjutkan dengan fase pengelompokan data, di mana informasi yang memiliki 

kesamaan tema atau konsep dikonsolidasikan. Puncak dari proses induktif ini 

adalah pembentukan konsep, yaitu pengembangan ide-ide abstrak yang 

terintegrasi dari kelompok data untuk memberikan jawaban komprehensif 

terhadap pertanyaan penelitian. Sepanjang seluruh proses analisis, peneliti secara 

teliti melakukan pembacaan cermat, pengorganisasian, dan pengintegrasian data 
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melalui teknik perbandingan konstan untuk mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan di antara artikel yang telah dikodekan, sehingga menghasilkan kategori 

dan tema yang valid.37 

Tabel  Tabel Sumber Data dan Kategorisasi Tema 

No Judul Tema Tahun 
Jenis 

Sumber 

1. Konsepsi Pendidikan Karakter 

Anak Perspektif Thomas Lickona 

(Studi Kritis Dalam Menjawab 

Problem Moral Di Indonesia) 

Pendidikan 

karakter 

2021 

Artikel 

Jurnal 

2. Relevansi Konsep Pendidikan 

Akhlak Imam Al-Ghazali Dalam 

Kitab Ihya‘Ulumuddin Dengan 

Pendidikan Karakter Kurikulum 

2013 

2022 

3. Konsepsi Pendidikan Karakter 

Menurut Al-Zarnuji Dan Thomas 

Lickona 

2022 

4. Sunan Al-Kubra Li Al-Baihaqi 

Tahqiq: Muhammad Abdul Qadir 

2023 
Buku 

5. Implementasi Kurikulum Cinta 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Madrasah 

KBC 

2024 

Artikel 

Jurnal 

6. Konsep Cinta (Mahabbah) Dalam 

Logika Komunikasi Transendental 

2021 

7. Penguatan Konsep Empati Sebagai 

Kepribadian Konselor Dalam 

Pandangan Islam 

2023 

8. Panduan Kurikulum Berbasis Cinta 2025 Buku 

9. The Role of Experiential Learning 

on Students‘ Motivation and 

Implementa

si 

2021 
Artikel 
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Classroom Engagement Penguatan 

Karakter 

dalam KBC 

Jurnal 

10. Deep Learning: Systematic Review, 

Models, Challenges, and Research 

Directions 

2023 

11. Deep Learning in Physics 

Education: Exploring the Potential 

of Mindful, Meaningful, and Joyful 

for a Better Learning Experience 

2025 

12. Insertion of a Love-Based 

Curriculum in Multicultural Islamic 

Religious Education 

Kelebihan 

KBC 

2025 

Artikel 

Jurnal 

13. Love-Based Curriculum Meets 

Deep Learning : Transforming 

Islamic Education At Sman 3 

Palembang 

2025 

14. Love-Based Curriculum as a New 

Paradigm in Language Education : 

Between Cognition , Affection , 

and Spirituality 

2024 

15. Improving Emotional Balance Of 

At-Risk Students Through 

Guidance And Counseling Using A 

Love-Based Curriculum Approach 

2025 

16. Curriculum Of Love As 

Epistemology Of Character 

2025 

17. Integrating the ‗ Curriculum of 

Love ‘ into English Language 

Education Kekurangan 

KBC 

2025 

Artikel 

Jurnal 18. Implementation And Management 

of A Love-Based Curriculum in 

Madrasah Ibtidaiyah of Palembang 

2025 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sumber data penelitian disusun secara 

berlapis dan terarah, sehingga mampu menopang analisis tentang penguatan 

karakter dalam Kurikulum Berbasis Cinta secara utuh. Literatur yang dihimpun 
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tidak hanya mencakup tema pendidikan karakter sebagai landasan konseptual, 

tetapi juga tema Kurikulum Berbasis Cinta, implementasi penguatan karakter 

dalam KBC, serta pemetaan kelebihan dan kekurangannya. Komposisi ini 

memperlihatkan bahwa penelitian dibangun dari kombinasi sumber normatif, 

konseptual, dan empiris, sehingga pembahasan tidak berhenti pada tataran 

gagasan, tetapi juga menyentuh praktik implementasi di lembaga pendidikan.  

Selain itu, sebaran tahun 2021–2025 dan keberagaman jenis sumber, 

berupa artikel jurnal dan buku, menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 

rujukan yang relatif mutakhir sekaligus tetap menjaga pijakan teoritis dan 

filosofisnya. Kehadiran sumber tentang experiential learning, deep learning, 

empati, mahabbah, serta panduan resmi KBC mempertegas bahwa kategorisasi 

tema dilakukan untuk menelusuri hubungan antara fondasi nilai cinta, strategi 

pembelajaran, dan hasil penguatan karakter. Dengan demikian, tabel ini bukan 

sekadar daftar referensi, melainkan peta analitis yang menjelaskan alur 

argumentasi penelitian dari dasar teori hingga evaluasi implementasi KBC. 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Implementasi Penguatan Karakter dalam Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 

Kurikulum Pendidikan Islam tidak hanya memuat materi keagamaan 

dalam bentuk kognitif, tetapi juga dirancang untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter Islam.
38

 Implementasi dari penguatan karakter peserta didik pada 

Kurikulum Berbasis Cinta (KBS) ini tercermin dalam beberapa hal sesuai dengan 

derivasi nilai cinta yang telah dijelaskan.  

Nilai Pertama, adalah Cinta Allah dan Rasul, dalam hal ini peserta didik 

akan dibekali dan diberi pemahaman tentang segala yang berhubungan dengan 

Allah dan Rasulnya, meliputi sifat yang wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah dan 

Rasul, juga pemahaman tentang Asma’ul Husna, serta sejarah dan jejak langkah 

kehidupan Rasul, pun sifat-sifat mulia yang dimilikinya. Dari sini bentuk 

penguatan karakter yang hendak di internalisasi adalah munculnya karakter 

sebagai bentuk penghayatan terhadap nama-nama Allah seperti Al-Rahman (maha 
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pengasih), Al-Rahim (maha penyayang), dan yang lainnya. Kemudian bentuk cinta 

ini terwujud dalam bentuk istiqomah untuk melakukan ibadah secara khusus, dan 

menjaga keimanan serta ketaqwaan secara umum. Sedangkan cinta pada Rasul 

meniscayaan bentuk karakter mulya dengan meneladani kisah hidup dan sifat-sifat 

mulya Rasul, jujur, amanah, lemah lembut, dan dermawan.  

Nilai Kedua, yakni cinta Ilmu yang merupakan perwujudan dari tanda 

cinta. Pada titik ini para peserta didik akan diberikan pemahaman tentang 

pentingnya mencari ilmu, sumber-sumber ilmu (quliyah maupun kauniyah), 

literasi sebagai sumber dari ilmu, ilmu sebagai penuntun menuju keseimbangan 

hidup, pembelajaran sepanjang hayat (longlife education), serta adab kepada guru, 

dan yang lainnya.  

Dari pemahaman ini penguatan karakter yang dibidik adalah mereka tidak 

hanya memperoleh wawasan, tetapi juga menumbuhkan karakter pembelajar sejati 

yang mencintai pengetahuan. Kecintaan pada ilmu ini memotivasi kita untuk terus 

menyelami dan menyingkap keagungan penciptaan serta memahami nilai-nilai 

kebijaksanaan yang termuat dalam setiap ajaran agama (syariat). Dengan 

menjadikan penyelidikan mendalam terhadap alam semesta, sejarah, dan ajaran 

spiritual sebagai jalan hidup, pribadi kita akan semakin terasah, mencapai 

kedewasaan karakter yang pada puncaknya mampu merasakan dan memancarkan 

getaran kasih Ilahi yang universal. 

Nilai ketiga, Cinta Lingkungan, dimana ini juga merupakan bentuk 

ejawantah dari tanda cinta. Pada giliran ini, upaya pemahaman terhadap peserta 

didik akan diarahkan terhadap pemahaman tentang Islam sebagai agama rahmatan 

lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), etika pada alam dan lingkungan 

(environmental ethics), ajaran-ajaran lain tentang larangan merusak dan 

mengeksploitasi alam secara berlebihan, pun juga tentang bersuci (thaharah) dan 

himbauan untuk hemat energi. Yang kemudian pada saatnya pemahaman ini akan 

menjelma dan berwujud menjadi sebuah kesadaran berupa hormat serta kasih 

sayang pada alam dan lingkungan, membangun hubungan dan relasi dengan 

lingkungan yang tidak bersifat transaksional, melainkan dilandasi dengan bentuk 

cinta dan penuh kepedulian. 
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Nilai keempat, yang merupakan bentuk ejawantahan dari tali cinta adalah 

Cinta Diri sendiri dan Sesama. Pada nilai ini, peserta didik diarahkan untuk 

memahami tentang sifat-sifat terpuji khususnya pada diri sendiri, seperti sabar, 

qanaah, tawakkal, percaya diri, kreatif, inovatif dan produktif, disamping itu juga 

pemahaman tentang akhlak-akhlak tercela pada diri sendiri, seperti tama’, 

ghadab, putus asa. Disamping pada diri sendiri, peserta didik juga akan diajari 

tentang prinsip-prinsip karakter sosial seperti, tata krama pada orang tua, pada 

saudara, tetangga, teman, dan umat beragama lainnya. Kemudian juga seputar 

akhlak pada sesama, seperti gotong royong (taawun), toleransi (tasamuh), dan 

berprasangkan baik (husnudzan) pada orang lain, sebaliknya mereka juga diberi 

pemahaman akhlak yang tercela pada sesama, seperti adu domba (namimah), 

ghibah, dan fitnah. 

Melalui pemahaman ini akan membangun kesadaran bahwa keberadaan 

diri adalah cerminan (tajalli) dari cinta kasih Ilahi memungkinkan individu untuk 

mencapai pengenalan Tuhan melalui introspeksi diri. Pemahaman transformatif 

ini secara otomatis menumbuhkan rasa syukur yang mendalam dan memicu 

semangat untuk merawat serta mengoptimalkan setiap potensi pribadi yang 

merupakan karunia dan manifestasi nyata dari kemurahan Tuhan. Selain itu juga 

Penguasaan Keterampilan Social Emotional Skill (SES) memberdayakan individu 

untuk menjadi regulator emosi yang efektif, alih-alih menjadi korban reaktif dari 

perasaan mereka sendiri. Dengan demikian, individu akan menikmati kesehatan 

mental yang prima dan stabil, serta memiliki bekal untuk merespons segala 

rintangan hidup dengan perspektif yang konstruktif dan penuh semangat. 

Nilai kelima, ialah Cinta Tanah Air, dimana ini juga termasuk bagian 

kedua dari Tali Cinta, dengan penekanan pemahaman pada ajaran islam mengenai 

persaudaraan kebangsaan (ukhwah Islamiyah), konsep islam tentang cinta tanah 

air dan bangsa (hubbul wathan minal iman), menghargai dan menghormati 

perbedaan antar suku, agama, dan budaya dalam bingkai kesatuan dan persatuan. 

Hingga mencapai titik penguatan karakter berupa semangat cinta pada tanah air 

dan bangsa sebagai bagian dari iman. 
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Metode Penguatan Karakter dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta  

Ini semua dapat dicapai tentu dengan piranti metode dan sistem 

pembelajaran yang relevan. Pendekatan metode pembelajaran yang digunakan 

dalam praktek kurikulum ini antara lain adalah, Pendekatan Berbasis Pengalaman 

(experiential learning), melalui pendekatan ini secara utama mengutamakan 

pembelajaran yang bersifat praktis dan berdasarkan pengalaman.39  Dengan 

terlibat dalam proyek sosial, aksi pengabdian masyarakat, atau inisiatif 

kolaboratif, siswa didorong untuk mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh. 

Partisipasi langsung dalam kegiatan-kegiatan ini berfungsi untuk mengukuhkan 

pemahaman mereka, secara khusus mengenai bagaimana konsep cinta dapat 

diwujudkan melalui tindakan nyata dan tanggung jawab social. 

Opsi metode pembelajaran selanjutnya adalah menggunakan pendekatan 

Pembelajran Mendalam (deep learning) yang mana pendekatan ini dirancang 

untuk memastikan bahwa proses penyerapan dan penghayatan nilai-nilai 

dilakukan secara substansial dan transformative.40 Untuk mencapai internalisasi 

ini, kegiatan belajar wajib dilaksanakan dalam suasana yang penuh kesadaran 

(mindful), di mana perhatian penuh dicurahkan pada proses yang berlangsung. 

Selain itu, proses tersebut harus menekankan pada pemaknaan (meaningful), 

memastikan bahwa materi yang dipelajari relevan dan memiliki arti penting bagi 

peserta didik. Yang terakhir, pembelajaran haruslah bersifat menggembirakan 

(joyful), menciptakan lingkungan yang positif dan menyenangkan sehingga 

penyerapan nilai-nilai menjadi pengalaman yang efektif dan memuaskan.41 

Dan lalu kemudian pendekatan yang selanjutnya adalah pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. Pendekatan pembelajaran ini mendorong kreativitas dan 

inovasi dengan mengintegrasikan berbagai metodologi berpikir tingkat tinggi 

dalam upaya penyelesaian masalah. Ini termasuk memanfaatkan kerangka kerja 

seperti "Design for Change" atau "Design Thinking", yang membekali peserta 
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didik dengan alat dan pola pikir sistematis untuk merumuskan solusi baru yang 

efektif dan orisinal. 

Pendekatan berikutnya adalah berbasis dialog dan komunikasi terbuka. 

Dialog dan Komunikasi Terbuka dengan menerapkan pendekatan komunikasi 

welas asih (compassionate communication). Inti dari pendekatan ini adalah 

memprioritaskan koneksi emosional sebelum melakukan koreksi atau perbaikan. 

Dengan cara ini, kami berhasil menciptakan ruang aman (safe spaces) di mana 

setiap individu merasa memiliki kebebasan untuk mengutarakan pandangan 

mereka, yang sepenuhnya berlandaskan pada prinsip saling percaya dan 

pemahaman bersama. 

Pendakatan terakhir dalam upaya implementasi kurikulum ini adalah 

evaluasi berbasis proses. Evaluasi Berbasis Proses yang menggunakan metode 

penilaian yang lebih luas, tidak semata-mata terfokus pada pencapaian akademis 

(hasil akhir). Sebaliknya, evaluasi ini secara aktif menilai perkembangan karakter 

peserta didik dan sejauh mana nilai-nilai kasih sayang telah diwujudkan serta 

diimplementasikan dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Linimasa Pengutan Karkter dalam KBC 

 

Sebagai suatu pendekatan pedagogis yang menempatkan nilai cinta 

sebagai inti pengembangan karakter, Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) tentu 

memiliki keunggulan sekaligus sejumlah keterbatasan dalam implementasinya. 

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas 

kurikulum ini, perlu dilakukan analisis terhadap berbagai kekuatan yang 

ditawarkannya serta tantangan yang masih mengemuka dalam praktik di lapangan. 

Bagian berikut menyajikan pemetaan kelebihan dan kekurangan KBC sebagai 

dasar evaluasi dan pengembangan lebih lanjut. 
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Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Berbasis 

Cinta (KBC) memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan dalam penguatan 

karakter dan pembelajaran. Pendekatan berbasis kasih sayang ini terbukti mampu 

menjembatani pemahaman keagamaan yang mendalam dengan penguatan sikap 

toleran terhadap keberagaman,42 sehingga berpotensi melahirkan generasi Muslim 

yang memiliki keseimbangan kecerdasan spiritual, emosional, dan sosial serta 

mampu berperan sebagai agen perdamaian dalam konteks masyarakat 

multikultural. Implementasi KBC dalam Pendidikan Agama Islam juga tercatat 

berhasil mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual secara 

harmonis.43 

Nilai-nilai mahabbah, rahmah, dan ukhuwah tidak hanya diajarkan dalam 

ranah kognitif, tetapi turut terinternalisasi dalam budaya sekolah dan praktik 

sosial, sehingga menciptakan suasana belajar yang reflektif, empatik, dan 

transformatif sesuai dengan prinsip rahmatan lil ‗alamin. Selain itu, penerapan 

KBC dinilai efektif dalam memperkuat kecerdasan emosional, menumbuhkan 

kesadaran spiritual, serta membangun pengalaman belajar yang bermakna, 

terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa.44 Efektivitas ini juga tercermin 

secara empiris melalui peningkatan stabilitas emosional peserta didik berisiko, 

peningkatan kemampuan regulasi emosi negatif, serta penguatan hubungan 

interpersonal positif.45 Lebih jauh lagi, KBC memiliki potensi transformatif 

terhadap perilaku peserta didik, yang tampak melalui peningkatan empati, 

keharmonisan interaksi sosial, kepedulian terhadap sesama, serta motivasi dan 

antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran.46 
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Namun demikian, implementasi KBC juga menghadapi sejumlah 

keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan materi ajar yang relevan dan kontekstual, sehingga guru kerap 

mengalami kesulitan dalam menyediakan sumber belajar yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip kurikulum ini.
47

 Di samping itu, beban administratif guru yang 

cukup berat serta ketidakmerataan kesempatan pelatihan turut menghambat 

penerapan KBC secara konsisten di berbagai satuan Pendidikan.
48

 Faktor-faktor 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan KBC tidak hanya ditentukan oleh 

konsepnya yang progresif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber 

daya, kapasitas pendidik, serta dukungan institusional yang memadai. 

Penutup  

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi Kurikulum Berbasis Cinta 

mampu menjawab persoalan utama penelitian, yakni bagaimana karakter peserta 

didik diperkuat melalui pendekatan pendidikan yang menempatkan cinta sebagai 

fondasi filosofis dan pedagogis. Penguatan karakter dalam KBC berlangsung 

melalui internalisasi nilai cinta kepada Allah dan Rasul, ilmu, lingkungan, diri 

sendiri, sesama, dan tanah air. Dengan pola tersebut, tujuan penelitian untuk 

menganalisis implementasi penguatan karakter dalam KBC tercapai, karena KBC 

terbukti memosisikan pendidikan karakter bukan sebagai materi tambahan, 

melainkan sebagai inti proses pembelajaran.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kekuatan utama KBC terletak pada 

kemampuannya mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, spiritual, dan sosial 

secara serempak melalui pembelajaran berbasis pengalaman, deep learning, 

komunikasi welas asih, dan evaluasi berbasis proses. Namun demikian, telaah ini 

sekaligus menegaskan bahwa efektivitas KBC belum sepenuhnya optimal karena 

masih dibatasi oleh ketersediaan bahan ajar yang relevan, beban administratif 

guru, serta pelatihan yang belum merata. Dengan demikian, tujuan penelitian 
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untuk menelaah kekuatan dan kelemahan KBC juga terjawab secara jelas dan 

proporsional.  

Implikasi penelitian ini adalah perlunya penguatan dukungan institusional 

agar KBC dapat diimplementasikan secara lebih konsisten dan berkelanjutan. 

Kementerian Agama dan satuan pendidikan perlu menyusun modul ajar yang 

lebih operasional, memperluas pelatihan guru berbasis praktik, serta 

mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang lebih aplikatif. Di sisi 

akademik, penelitian lanjutan perlu menguji implementasi KBC pada konteks 

sekolah yang berbeda agar diperoleh model penguatan karakter yang lebih 

terukur, adaptif, dan dapat direplikasi. Dengan langkah tersebut, KBC berpeluang 

menjadi model strategis bagi pendidikan Islam yang lebih humanis, transformatif, 

dan relevan terhadap tantangan zaman. 
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